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Persepsi Pemirsa Terhadap Citra Orang Betawi 
Melalui Sitkom Bajaj Bajuri 
Elida F. S. Simanjorang 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran umum tentang bagaimana persepsi pemirsa 
Sitkom Bajaj Bajuri terhadap citra orang Betawi yang ditampilkan melalui penggambaran karakter para pemain 
dan alur cerita sitkom tersebut.Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Untuk mendapatkan data dan informasi, dipergunakan kuesioner (angket) dan intreview (wawancara). 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa citra orang Betawi melalui penggambaran karakter para pemain 
dan alur cerita Sitkom Bajaj Bajuri adalah cenderung kurang terhormat, kendati secara rating cukup tinggi. 
Adapun saran yang dapat diberikan ialah agar produser sinetron lebih mengangkat citra positif orang Betawi 
melaluipencitraan para pemain dan alur cerita yang lebih mendidik. Demikian pula, disarankan agar pemangku 
kepentingan yang berhubungan dengan media televisi (khususnya produser sinetron dan stasiun televisi) agar 
lebih bijaksana dalam memproduksi dan menyiarkan sinetron berlatar belakang budaya tertentu. 
Kata kunci : persepsi, citra, betawi, sitkom bajaj bajuri 
Abstract 
 
The purpose of this study was to obtain an overview of how the audience’s perception of the image of 
the Betawi through the depiction of player’s characters and storyline of sitkom Bajaj Bajuri.The method used is 
descriptive method with qualitative approach. To get the data and information, used a questionnaire and in-
treview. The result is  the image of the Betawi through the depiction of the player character and storyline 
sitkom Bajaj Bajuri is likely to be less honorable, although the rating was high. The advice for producer of soap 
operas must create more positive image of the Betawi through imaging of the players and make more educat-
edstorylines. Similarly, it is recommended that stakeholders associated with the television (especially soap op-
eras and television producer) to be more prudent in producing and broadcasting soap operas certain cultural 
backgrounds. 
Keywords : perception, image, betawi, bajaj bajuri 
Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang  
Sinetron berlatar budaya Betawi di televisi 
sepertinya tidak pernah mati. Dimulai dengan boom-
ing-nya sinetron Si Doel Anak Sekolahan, yang 
kemudian diikuti dengan munculnya berbagai 
sinetron sejenis, seperti Julia Jadi Anak Gedongan, 
Duk Duk Mong, Wong Cilik, O-Jekri, Gado-gado 
Betawi, Unjuk Gigi, Norak tapi Beken, Kecil-Kecil 
Jadi Manten, Ganteng-ganteng kok Monyet, Bule 
Betawi, Jamilah Binti Selangit, serta Bajaj Bajuri 
yang semakin memperkaya daftar sinetron Betawi di 
layar kaca. 
Memang, sinetron Betawi selalu tampil 
dengan alur cerita yang ringan dan penuh kelucuan, 
sehingga menjadi tontonan yang sangat menghibur 
pemirsa di ditengah himpitan hidup yang dialami 
masyarakat kebanyakan. Hal itu diakui raja sinetron 
Raam Punjabi yang juga pemilik rumah produksi 
Multivision Plus. Menurut Raam, budaya Betawi 
dekat dengan siapa saja. ''Budaya Betawi dapat 
dinikmati siapa saja. Itulah yang membuat sinetron 
belatar belakang budaya Betawi selalu sukses,'' 
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ungkap Raam. ''Sinetron Betawi penuh dengan 
kesederhanaan dan humor-humornya ringan yang 
cukup mengena bagi semua orang. Itu juga yang 
membuat banyak pemirsa jadi suka sehingga 
ratingnya tetap tinggi,'' tambahnya. 
Salah satu sinetron Betawi yang mendapat 
rating tinggi (menurut lembaga survei AC Nielsen) 
adalah Bajaj Bajuri. Sinetron yang pada Juni 2007 
diputar setiap Sabtu dan Minggu, pukul 19.00 s.d. 
20.00 WIB, di Trans TV. Bajaj Bajuri adalah 
sinetron komedi (sitkom) Betawi yang menyajikan 
komedi situasi, yaitu kelucuan yang timbul dari 
situasi sehari-hari yang menggelikan. Kelucuan yang 
ditampilkan mengandalkan alur cerita dan karakter 
yang kuat para permainannya.   
Bajaj Bajuri dengan pantolan pemain Mat 
Solar (Bajuri), Rieke Dyah Pitaloka (Oneng ) istri 
Bajuri, Nani Wijaya (Emak) mertua Bajuri, Fanny 
Fadillah (Ucup), Lesly Setyowati (Mpok Minah), 
Tuti Hestuti (Mpok Hindun), H. Darmin (Pak RT), 
Saleh Ali (Said), serta didukung oleh beberapa 
pemain pembantu lainnya seperti Milah teman dekat 
Oneng, mengangkat cerita tentang keseharian Bajuri 
sebagai tukang angkot, kehidupan rumah tangganya, 
pengalaman tinggal bersama ibu mertua, serta suka 
duka bertetangga di sebuah perkampungan Betawi di 
pinggiran kota Jakarta. 
Seperti sitkom (sinetron komedi) lainnya yang 
pernah meraih sukses, sitkom Bajaj Bajuri juga 
mampu menyedot perhatian pemirsanya sehingga 
memiliki rating tertinggi. Bukan hanya itu, Rieke 
Dyah Pitaloka pemeran Oneng dalam Bajaj Bajuri 
yang dikenal ”Oon” dinobatkan menjadi pemeran 
pembantu wanita terpuji pada Forum Film bandung 
(FFB) 2003, serta Emak pada  Forum Film Bandung 
(FFB) 2005 yang lalu. 
 Sitkom ini juga dipuji sebagai salah satu 
sinetron komedi yang cukup baik di tengah 
bombardirnya tayangan mistis, seks, kehidupan 
remaja yang hura-hura dan penuh kemewahan serta 
kekerasan, yang menghiasi hampir seluruh layar 
kaca dengan konsep cerita yang hampir sama 
(menoton) dan kadang kala terlalu mengada-ada 
dengan tampilan para pemain yang cantik dan 
tampan, namun tanpa karakter yang kuat. Hal ini 
berbeda dengan sinetron Bajaj Bajuri, yang hampir 
tanpa pemain yang cantik dan tampan. 
 Seiring dengan kesuksesan sitkom Bajaj 
Bajuri, sinetron ini juga memperoleh 
tanggapan berbeda-beda dari khalayak 
pemirsa. Tanggapan tersebut diekspresikan 
dalam bentuk persepsi. Selain mampu 
memberikan hiburan dalam kemasan komedi 
(persepsi positif), sinetron ini juga 
dipersepsikan negatif oleh sebahagian 
permirsa lainnya. Ada yang menganggap dialog 
dalam tayangan ini kerap menyerempet hal-hal 
yang berbau sex (misal ada dialog tentang 
’obat kuat’, ’siap tempur’, sampai bisnis alat 
vital ’Mak Erot’), karakter Emak yang sama 
sekali tidak mendidik, adanya tayangan adegan 
mesra Bajuri dan Oneng dalam kamar yang 
dipandang tidak sopan, begitu pula dengan 
ucapan dan bahasa tubuh Mpok Hindun yang 
mengumbar rasa seksi, serta karakter pemain 
lainnya yang tak kurang negatifnya. Alhasil, 
penggambaran orang Betawi dalam sinetron ini 
cenderung marjinal (negatif). 
Menurut tokoh Betawi, Ali Shahab dalam 
makalahnya yang berjudul: "Orang Betawi: Digusur 
di Kampung, Dilecehkan di Televisi", Ali 
mengatakan pelecehan orang Betawi ini terjadi 
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karena budaya media massa televisi sekarang ini, 
diakui, kerap dimanifestasikan dalam bentuk 'rating' 
yang dikaitkan dengan masuknya iklan dan uang, 
sehingga hampir tidak ada hubungannya dengan 
kualitas 
Hasil penelitian sosiokultural komunikasi 
massa yang dilakukan George Garbner dan teman-
temannya mempercayai bahwa televisi dapat 
berperan sebagai agen penghomogen dalam 
kebudayaan (Elvinaro, 2004:64). Menurut Gabner, 
pola berulang dari pesan-pesan dan kesan yang 
diproduksi massal dari televisi membentuk simbolis 
umum. Garbner menamakan proses ini sebagai 
cultivation (kultivasi).  
Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang 
ditetapkan untuk penelitian ini adalah Persepsi 
Pemirsa Terhadap Citra Orang Betawi Melalui 
Sitkom Bajaj Bajuri. 
1.2.  Tujuan Penelitian 
          Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh gambaran umum tentang bagaimana 
persepsi masyarakat pemirsa Sitkom Bajaj Bajuri 
terhadap citra orang Betawi yang ditampilkan selalui 
penggambaran karakter para pemain dan alur cerita 
sitkom Bajaj Bajuri. 
Landasan Teoritis 
Media Massa dan Fungsi Media Massa 
 Media Massa adalah media yang khusus digu-
nakan untuk menyalurkan komunikasi massa. Istilah 
media massa berasal dari istialh bahasa Inggris, 
mass media. Mass media ini adalah singkatan dari 
mass media of communication atau media of mass 
communication. Sebabnya disebut mass media ada-
lah karena mass character (karakteristik massa) 
yang dimiliki oleh media itu. Para sarjana telah se-
pendapat bahwa jenis-jenis media yang digolongkan 
pada mass media adalah pers, radio, film dan televi-
si. 
 Ketika kita membicarakan fungsi media massa 
maka kita juga sedang membicarakan fungsi 
komunikasi massa. Hal ini terjadi karena komunikasi 
massa itu sendiri berarti komunikasi lewat media 
massa. Ini berarti, komunikasi massa tidak akan 
ditemukan maknanya tanpa menyertakan media 
massa sebagai elemen terpenting dalam komunikasi 
massa, sebab tidak ada komunikasi massa tanpa 
media massa. 
 Beberapa definisi dibawah ini akan 
memberikan gambaran tentang fungsi-fungsi 
komunikasi massa (Nurudin, 2003:62). 
 Fungsi-fungsi komunikasi massa menurut Jay 
Black dan Frederick C. Whitney (dalam Nurudin, 
2003:63) antara lain; (1) to inform 
(menginformasikan), (2) to entertain (memberi 
hiburan), (3) to persuade (membujuk), dan (4) 
transmission of the culture (transmisi budaya). 
Sedangkan fungsi komunikasi massa menurut John 
Vivian dalam bukunya The Media of Mass 
Communication (1991) disebutkan: (1) providing 
information, (2) providing entertain, (3) helping to 
persuade, dan (4) contributing to social cohesion 
(mendorong kohesi sosial). 
 Ada pula fungsi komunikasi massa yang 
pernah dikemukakan oleh Harold D. Lasswell, yakni 
(1) surveilance of the environment (fungsi 
pengawasan), (2) correlation of the part of society in 
responding the environment (fungsi korelasi), dan 
(3) transmission of the social hetifate from one 
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generation to the next (fungsi pewaris sosial). Sama 
seperti pendapat Lasswell, Charles Robert Wright 
(Nurudin, 2003:63) menambah fungsi entertainment 
(hiburan) dalam fungsi komunikasi massa.  
 Fungsi komunikasi massa bagi masyarakat 
menurut Dominick (dalam Elvinaro, 2004:15), 
terdiri dari surveillance (pengawasan), interpretation 
(penafsiran), linkage (keterkaitan), transmission of 
values (penyebaran nilai), dan entertainment 
(hiburan). 
Televisi sebagai Media Massa 
 Televisi berasal dari dua kata yang berbeda 
asalnya, yaitu tele (Yunani) yang berarti jauh, dan 
visi (videre-bahasa Latin) berarti penglihatan. 
Dengan demikian televisi yang dalam bahasa 
Inggrisnya ’television’ diartikan dengan melihat 
jauh. Melihat jauh disini diartikan dengan gambar 
dan suara yang diproduksi di suatu tempat ”lain” 
dapat dilihat melalui sebuah perantara perangkat 
penerima (Wahyudi, 1986:49). 
 Dibandingkan dengan media massa lainnya 
(radio, surat kabar, majalah, buku, dan lain 
sebagainya), televisi tampaknya memiliki sifat 
istimewa. Ia merupakan gabungan dari media dengar 
dan gambar. Menurut sosiolog Marshall Mc. Luhan, 
kehadiran televisi membuat dunia menjadi “desa 
global” yaitu suatu masyarakat dunia yang batasnya 
diterobos oleh media televisi (dalam Kuswandi, 
1996:20). Kemampuan televisi dalam menarik 
perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut 
telah menguasai jarak secara geografis dan 
sosiologis. Televisi sebagai media hiburan hadir 
dengan acara-acara yang cukup memikat hati 
penonton yang sayang kalau dilewatkan begitu saja. 
 Televisi sebagai media massa dapat berfungsi 
sangat efektif, karena selain dapat menjangkau ruang 
yang sangat luas, juga dapat mencapai pemirsa 
dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif 
singkat. Televisi mempunyai banyak kelebihan 
dalam menyampaikan pesan-pesannya dibandingkan 
dengan media massa yang lain, karena pesan-pesan 
yang disampaikannya melalui gambar dan suara 
secara bersamaan (singkron), hidup, serta sangat 
cepat (aktual), terlebih dengan adanya program 
siaran langsung (Wahyudi, 1986:3). 
 Individu dalam menerima pesan-pesan dari 
media massa akan memberikan reaksi terhadap 
pesan-pesan tersebut, seperti apa yang dikemukakan 
oleh Robert K. Avery (dalam Wahyudi, 1986: 45), 
sebagai berikut: 
1. Selection Attention, masing-masing individu 
hanya memilih program atau berita yang 
menarik minatnya. 
2. Selective Perception, individu akan 
menafsirkan sendiri pesan-pesan yang 
diterimanya melalui media massa. 
3. Selective Retention, individu hanya akan 
mengingat hal-hal yang ingin ia ingat. 
  
 Pada hakekatnya, sebagai media komunikasi 
massa televisi menjalankan proses komunikasi yang 
dapat dinikmati oleh khalayak di rumah. Dimana 
mereka tinggal menerima pesan-pesan yang 
disampaikan melalui layar televisi dan pesan yang 
ditayangkan ini sebenarnya telah melalui proses 
yang panjang dan melibatkan banyak tenaga. 
 Menurut Mar’at acara televisi umumnya 
mempengaruhi sikap, persepsi, perilaku, pandangan, 
dan perasaan para penonton (dalam Effendy, 
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1992:122). Hal ini wajar, karena pada saat menonton 
televisi akan ada hal-hal yang menyebabkan 
penonton terharu, terpesona, atau latah. Salah satu 
pengaruh psikologis dari televisi seakan-akan 
menghipnotis penonton, sehingga mereka seolah-
olah terhanyut dalam keterlibatan pada kisah atau 
peristiwa yang ditayangkan televisi. 
Sinetron 
 Sinetron adalah akronim dari "sinema 
elektronik". Sinetron sebenarnya adalah sandiwara 
bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. 
Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut "soap 
opera", sedangkan dalam bahasa Spanyol disebut 
"telenovela". 
 Sinetron pada umumnya bercerita tentang 
kehidupan manusia sehari-hari yang diwarnai 
dengan konflik. Seperti layaknya drama atau 
sandiwara, sinetron diawali dengan perkenalan 
tokoh-tokoh yang memiliki karakter khas masing-
masing. Berbagai karakter yang berbeda 
menimbulkan konflik yang makin lama makin besar 
sehingga sampai pada titik klimaksnya. Akhir dari 
suatu sinetron dapat bahagia maupun sedih 
tergantung dari jalan cerita yang ditentukan oleh 
sutradara dan penulis cerita. 
 Dibuatnya sinetron menjadi berpuluh-puluh 
episode kebanyakan karena tujuan komersial 
semata-mata sehingga menurunkan kualitas cerita 
yang akhirnya membuat sinetron menjadi tidak lagi 
mendidik tetapi hanya menyajikan hal-hal yang 
bersifat menghibur. Hal ini banyak terjadi di 
Indonesia yang sinetronnya pada umumnya bercerita 
seputar kehidupan remaja dengan intrik-intrik cinta 
segi tiga, kehidupan keluarga yang penuh dengan 
kekerasan, dan tema yang akhir-akhir ini sangat 
digemari yaitu tentang kehidupan alam gaib. 
 Namun tidak semua sinetron Indonesia 
bermutu rendah. Ada juga sinetron yang 
mengedepankan unsur budaya dan pendidikan yang 
juga sangat digemari. Contohnya adalah ‘Si Doel 
Anak Sekolahan’ yang menceritakan kehidupan 
masyarakat betawi di Jakarta pada zaman post 
modern ini, dan ‘Keluarga Cemara’ yang 
menceritakan kehidupan keluarga sederhana. Selain 
itu masih banyak lagi sinetro-sinetron dari era lama 
yang juga berkualitas seperti ‘Losmen’, ‘Pondokan’, 
‘Rumah Masa Depan’, ‘Sayekti dan Hanafi’ dan 
‘Siti Nurbaya’. Meskipun demikian, jumlah sinetron 
yang berkualitas seperti tersebut di atas masih kalah 
banyak jika dibandingkan dengan sinetron yang 
hanya mengandalkan "wajah-wajah keren" dan 
bermotto "kejar tayang" atau "rating penonton". 
 Sinetron Betawi  
Kata Betawi digunakan untuk menyatakan 
suku asli yang menghuni Jakarta, bahasa Melayu 
Kreol yang digunakannya, dan kebudayaan 
Melayunya. Kata Betawi sebenarnya berasal dari 
kata "Batavia," yaitu nama kuno Jakarta yang 
diberikan oleh Belanda. 
Sifat campur-aduk dalam dialek Betawi adalah 
cerminan dari kebudayaan Betawi secara umum, 
yang merupakan hasil perkawinan berbagai macam 
kebudayaan, baik yang berasal dari daerah-daerah 
lain di Nusantara maupun kebudayaan asing. Laman 
Wikipedia Indonesia mencatat, bahwa orang Betawi 
memiliki seni Gambang Kromong yang berasal dari 
seni musik Cina, tetapi juga ada Rebana yang 
berakar pada tradisi musik Arab, Keroncong Tugu 
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dengan latar belakang Portugis-Arab, dan Tanjidor 
yang berlatar belakang ke-Belanda-an. Secara 
biologis, mereka yang mengaku sebagai orang 
Betawi adalah keturunan kaum berdarah campuran 
aneka suku dan bangsa. Mereka adalah hasil 
perkawinan antaretnis dan bangsa di masa lalu. 
Munculnya sinetron berlatar budaya Betawi di 
layar kaca dimulai dengan booming-nya sinetron Si 
Doel Anak Sekolahan, yang diikuti oleh sejumlah 
sinetron sejenis, hingga munculnya sinetron komedi 
Bajaj Bajuri yang menjadi salah satu sinetron Betawi 
yang mendapat rating tinggi menurut lembaga 
survey AC Nielsen.  
Sinetron Betawi kebanyakan tampil dengan 
alur cerita yang ringan dan penuh kelucuan, 
sehingga menjadi hiburan ditengah himpitan hidup 
yang dialami masyarakat kebanyakan. ''budaya 
Betawi dapat dinikmati siapa saja. Itulah yang 
membuat sinetron belatar belakang budaya Betawi 
selalu sukses,'' ungkap Raam. Punjabi, raja sinetron 
yang juga pemilik rumah produksi Multivision Plus. 
''Sinetron Betawi penuh dengan kesederhanaan dan 
humor-humornya ringan yang cukup mengena bagi 
semua orang. Itu juga yang membuat banyak 
pemirsa jadi suka hingga ratingnya tetap tinggi,'' 
tambahnya. 
  
2.5.  Sitkom Bajaj Bajuri 
Bajaj Bajuri adalah serial sinetron komedi 
(sitkom) Indonesia yang ditayangkan oleh stasiun 
Trans TV pada era Juni 2007. Sitkom ini dibintangi 
antara lain oleh Mat Solar (Bajuri), Rieke Dyah 
Pitaloka (Oneng), Fanny Fadillah (Ucup) dan Nani 
Widjaja (Emak). 
Sitkom ini menceritakan tentang kisah sebuah 
keluarga sederhana Betawi, yaitu keluarga Bajuri 
dan Oneng, yang berpenghasilan pas-pasan karena 
sang suami hanyalah seorang supir bajaj sedangkan 
sang istri membuka salon kecil-kecilan. Kehidupan 
mereka yang sederhana beserta lingkungan 
sekitarnya ditampilkan untuk menggambarkan 
situasi kondnisi masyarakat kebanyakan di Jakarta. 
Sitkom Bajaj Bajuri menawarkan komedi 
situasi, yaitu kelucuan yang timbul dari situasi yang 
menggelikan, dan bukan dagelan yang sekadar 
memelintir kata-kata. Kelucuan yang mengandalkan 
alur cerita dan karakter pemain yang kuat serta 
bahasa gambar yang baik, menjadikan Bajaj Bajuri 
berbeda dari serial komedi di televisi. 
Rangkaian adegan (plot) Bajaj Bajuri ini 
diramu dan diolah seperti halnya sitkom made in 
luar negeri, yang tidak mengeksploitasi kekonyolan 
semata, tapi secara cerdas diolah seperti apa 
seharusnya kejadian sehari-hari, dan rasa lucu 
diserahkan sepenuhnya kepada penonton. Plot 
seperti ini dulu sering dipertontonkan Srimulat di 
masa Teguh almarhum, sehingga menghasilkan 
kelucuan yang menggelitik logika umum penonton. 
Serial Bajaj Bajuri yang mulai tayang pada 
tahun 2002 itu, sejak Mei 2005 bercabang menjadi 
dua buah serial. Serial pertama adalah “Bajaj Bajuri 
edisi Salon Oneng” yang dimotori sebagian besar 
tokoh dari serial aslinya tetapi dengan beberapa 
pemeran tak rutin yang dipromosikan menjadi 
pemeran utama. Di antaranya adalah Pak Yadi si 
pemabuk, dan Parti istrinya si Ucup. Sedangkan to-
koh utama yang hilang adalah Bajuri yang dicerita-
kan pisah ranjang dengan Oneng. Serial pertama ini 
Jurnal Simbolika / Volume 1 / Nomor 1 / April 2015 
 
 
99 
 
ditayangkan setiap hari Sabtu dan Minggu pukul 
19.00 WIB. 
Sedangkan serial kedua adalah “Bajaj Baru 
Bajuri” yang nyaris seluruh pemerannya diisi oleh 
muka-muka baru kecuali Bajuri dan Nyak Ipah, 
ibunya Bajuri. Serial ini ditayangkan setiap hari 
Minggu pukul 20.00. 
Cerita di balik pemisahan ini adalah pisah ran-
jangnya Bajuri dan Oneng akibat pertengkaran Nyak 
Ipah dan Emak yang ditayangkan pada Bajaj Bajuri 
Edisi Special tanggal 21 dan 22 Mei 2005 yang lalu. 
Berikut ini adalah daftar pemain Bajaj Bajuri : 
▪ Mat Solar sbg Bajuri  
▪ Rieke Diah Pitaloka sbg Oneng  
▪ Nany Wijaya sbg Ety (emak)  
▪ Fanny Fadillah sbg Ucup  
▪ Saleh Ali sbg Said  
▪ H. Darmin sbg Darmin (pak RT)  
 
Komunikasi Antar Budaya 
Komunikasi antar budaya adalah pengiriman 
dan penerimaan pesan-pesan dalam konteks perbe-
daan kebudayaan yang menghasilkan efek-efek yang 
berbeda (intercultural communication is thesending 
and receiving of message within a context of cultural 
differences producing differential effects). 
Dalam proses komunikasi antarbudaya selalu 
ada penekanan pada perbedaaan karateristik ke-
budayaan sebagai faktor yang menentukan dalam 
berlangsungnya proses komunikasi antar budaya 
baik melalui saluran komunikasi media massa mau-
pun antar pribadi. Komunikasi antar budaya me-
mang mengurusi permasalahan mengenai persamaan 
dan perbedaan dalam karakteristik kebudayaan antar 
pelaku-pelaku komunikasi, tetapi titik perhatian 
utamanya tetap terhadap proses komunikasi indi-
vidu-individu atau kelompok-kelompok yang ber-
beda kebudayaan dan mencoba untuk melakukan 
interaksi. 
Komunikasi dan budaya mempunyai 
hubungan timbal balik, seperti dua sisi mata uang. 
Budaya menjadi bagian dari prilaku komunikasi dan 
pada gilirannya komunikasi pun turut menentukan 
memelihara, mengembangkan atau mewariskan 
budaya. Hal ini  seperti yang dikatakan Edward T. 
Hall (Mulyana, 2000:6) bahwa komunikasi adalah 
budaya dan budaya adalah komunikasi. Pada satu 
sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk 
mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, 
baik secara “horizontal” dari suatu masyarakat 
kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal 
dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Pada sisi 
lain, budaya merupakan norma-norma atau nilai-
nilai yang dianggap sesuai untuk kelompok tertentu. 
Sarbaugh (1979) dalam Mulyana (2000:7) 
mencoba mengaitkan unsur budaya dalam definisi 
komunikasi berikut ini: komunikasi merupakan 
proses penggunaan tanda-tanda dan simbol-simbol 
yang mendatangkan makna bagi orang atau orang-
orang lain. Dari pengertian komunikasi demikian, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) 
Kelangsungan komunikasi tergantung pada macam-
macam sistem tanda dan lambang yang digunakan; 
(2) Komunikasi dapat terjadi kalau makna simbol 
yang ada dalam diri seseorang juga mempunyai arti 
yang sama bagi orang lain dengan siapa ia 
berinteraksi. (3) Salah satu masalah yang paling 
sering terjadi dalam KAB ialah apabila terdapat 
perbedaan pemberian makna terhadap simbol.  
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Tanda dan simbol merupakan alat dan materi 
yang digunakan dalam interaksi. Kemampuan 
manusia untuk menggunakan simbol-simbol 
menjadikannya sebagai makhluk yang unik, yang 
membedakannya dari makhluk hidup lainnya. Tetapi 
kemampuan unik dan proses melakukan simbolisasi 
yang sesungguhnya rumit ini biasanya dianggap 
remah saja oleh manusianya sendiri, kecuali ketika 
mereka menghadapi saat-saat sulitnya 
memperoleh“kata yang tepat” untuk 
menggambarkan sesuatu. 
Perbedaan kebudayaan dan gaya-gaya 
komunikasi berpotensi untuk menimbulkan masalah-
masalah dalam KAB. Tetapi tidak saja perbedaan, 
melain juga lebih penting lagi, kesulitan untuk 
mengakui perbedaan yang menyebabkan masalah 
serius dan mengancam kelancaran KAB. Maka 
kesadaran akan variasi kebudayaan, ditambah 
dengan kemauan untuk menghargai variasi tersebut 
akan sangat mendorong hubungan antar kebudayaan. 
 
Teori Kultivasi 
 Menurut teori kultivasi, media, khususnya 
televisi, merupakan sarana utama bagi seseorang 
untuk belajar tentang masyarakat dan kultur 
(budaya) yang ada. Melalui kontak dengan televisi 
(dan media lain), individu dapat belajar tentang 
dunia, orang-orangnya, nilai-nilainya serta adat 
kebiasaannya. 
Hasil penelitian sosiokultural komunikasi 
massa yang dilakukan George Garbner dan teman-
temannya mempercayai bahwa televisi adalah 
pengalaman bersama dari semua orang, dan 
mempunyai pengaruh memberikan jalan bersama 
dalam memandang dunia. Televisi adalah bagian 
yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari kita. 
Dramanya, iklannya, beritanya, dan acara lain 
membawa dunia yang relatif koheren dari kesan 
umum dan mengirimkan pesan ke setiap rumah. 
Televisi mengolah dari awal kelahiran predisposisi 
yang sama dan pilihan yang biasa diperoleh dari 
sumber primer lainnya. Hambatan sejarah yang 
turun temurun yaitu melek huruf dan mobilitas 
teratasi dengan keberadaan televisi. Televisi telah 
menjadi sumber umum utama dari sosialisasi dan 
informasi sehari-hari (kebanyakan dalam bentuk 
hiburan) dari populasi heterogen yang lainnya. Pola 
berulang dari pesan-pesan dan kesan yang 
diproduksi massal dari televisi membentuk simbolis 
umum. 
Garbner menamakan proses ini sebagai 
cultivation (kultivasi), karena televisi dipercaya 
dapat berperan sebagai agen penghomogen dalam 
kebudayaan. Teori kultivasi sangat menonjol dalam 
kajian mengenai dampak media televisi terhadap 
khalayak. Bagi Gerbner, dibandingkan media massa 
yang lain, televisi telah mendapatkan tempat yang 
sedemikian signifikan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mendominasi “lingkungan simbolik” kita 
(McQuail, 1996: 254). 
Williams (pada Komala, dalam Karlinah, dkk. 
1999), juga mengemukakan penelitian yang sama, 
“Orang yang merupakan pecandu jenis kelamin, 
dokter, bandit atau tokoh-tokoh lain yang biasa 
muncul dalam serial televisi. Dalam dunia mereka, 
ibu rumah tangga mungkin digambarkan sebagai 
orang yang paling mengurusi kebersihan kamar 
kecil. Suami adalah orang yang selalu menjadi 
korban dalam kisah lucu. Perwira polisi menjalani 
hari-hari yang menyenangkan. Orang meninggal 
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tanpa mengalami sekarat dan semua bandit berwajah 
seram”. 
 Tentu saja, tidak semua pecandu televisi 
terkultivasi secara sama. Beberapa lebih mudah 
dipengaruhi televisi daripada yang lain (Hirsch, 
1980). Sebagai contoh, pengaruh ini bergantung 
bukan saja pada seberapa banyak seseorang 
menonton televisi melainkan juga pada pendidikan, 
penghasilan dan jenis kelamin pemirsa. Misalnya, 
pemirsa ringan berpenghasilan rendah melihat 
kejahatan sebagai masalah yang serius sedangkan 
pemirsa ringan berpenghasilan tinggi tidak 
demikian. Wanita pecandu berat melihat kejahatan 
sebagai masalah yang lebih serius ketimbang pria 
pecandu berat. Artinya, ada faktor-faktor lain di luar 
tingkat keseringan dunia serta kesiapan kita untuk 
menerima gambaran dunia di televisi sebagai dunia 
yang sebenarnya. 
 Jadi, meskipun televisi bukanlah satu-satunya 
sarana yang membentuk pandangan kita tentang 
dunia, televisi merupakan salah satu media yang 
paling ampuh, terutama bila kontak dengan televisi 
sangat sering dan berlangsung dalam waktu lama. 
 
Persepsi 
 Persepsi adalah kesadaran yang tidak dapat 
ditafsirkan yang timbul dari stimuli (Soekanto, 
1985:364). Menurut DeVito, persepsi adalah proses 
dengan  mana kita menjadi sadar akan banyaknya 
stimulus yang mempengaruhi indera kita. Persepsi 
mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau pesan apa 
yang kita serap dan apa makna yang kita berikan 
kepada mereka ketika mereka mencapai kesadaran. 
 Menurut Rakhmat, persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 
memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory 
stimuli). Sedangkan menurut Cohen persepsi 
didefinisikan sebagai interorientasi terhadap 
berbagai sensasi sebagai representasi dari objek–
objek eksternal. Jadi persepsi adalah pengetahuan 
tentang apa yang dapat ditangkap oleh indera kita. 
 Berdasarkan definisi Cohen tersebut, ada 
sejumlah karakteristik persepsi. Pertama, suatu 
tindakan persepsi mensyaratkan kehadiran objek 
eksternal untuk dapat ditangkap oleh indera kita. 
Kedua, adanya informasi untuk diinterpretasikan. 
Informasi yang dimaksud disini adalah segala 
sesuatu yang diperoleh melalui sensasi atau indera 
yang kita miliki. Ketiga, menyangkut sifat 
representatif dari penginderaan. Maksudnya, kita 
tidak dapat mengartikan makna suatu objek secara 
langsung karena kita sebenarnya hanya mengartikan 
makna informasi yang kita anggap mewakili objek 
tersebut. Jadi, meskipun suatu persepsi didasarkan 
pada pengamatan langsung, hal ini bukanlah: sesuatu 
yang “sebenarnya” dalam artian kita dapat 
menangkap atau menguasai objek tersebut. Kita 
melihat, membau. Mendengar, mencicip, dan 
meraba, tetapi apa yang harus kita interpretasikan 
adalah penampakan bau, suara, rasa dan bentuk yang 
mewakili sesuatu dan kita tidak akan pernah dapat 
“merasakan” objek itu sendiri. Konsekwensinya 
adalah bahwa pengetahuan yang kita peroleh melalui 
persepsi bukanlah tentang apakah suatu objek 
melainkan apa yang tampak sebagai objek tersebut. 
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Model S-O-R 
 S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus - Or-
ganism – Response. Model ini menyatakan bahwa 
Organisme menghasilkan Respons tertentu jika ada 
kondisi Stimulus tertentu pula. Dengan demikian 
seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan 
suatu hubungan yang erat antara pesan dan reaksi 
audiens. Elemen-elemen utama dari model ini adalah 
: a. Pesan (stimulus), b. Komunikan / keadaan inter-
nal penonton (organisme), c. Efek (respon) (Sendja-
ja, 1994:189). 
 Model S-O-R dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
Hovland beranggapan bahwa proses dari perubahan 
sikap adalah serupa dengan proses belajar. Dalam 
mempelajari sikap yang baru ada tiga variabel 
penting yang menunjang proses belajar tersebut 
yaitu :  
▪ Perhatian,  
▪ Pengertian, dan  
▪ Penerimaan. 
 Berdasarkan Model S-O-R diatas, maka 
elemen pesan dalam penelitian ini adalah 
penggambaran karakter dan alur cerita sitkom Bajaj 
Bajuri. Setelah itu, elemen pesan ini mendapat 
perhatian, pengertian dan penerimaan dari 
komunikan, yaitu khalayak penonton yang dijadikan 
sampel. Berdasarkan model S-O-R diatas, maka 
selanjutnya akan timbul efek dalam bentuk 
munculnya persepsi tertentu dalam benak khalayak 
penonton terhadap orang Betawi melalui sitkom 
Bajaj Bajuri.  
Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan pendekotan kualitatif. 
Untuk mendapatkan data dan informasi, 
dipergunakan kuesioner (angket) dan intreview 
(wawancara). 
Penelitian ini berlokasi  di Perumnas Sima-
lingkar  Kelurahan Mangga Kec. Medan Tuntungan 
Kota Madya Medan, Lingkungan I, VII, dan IX. 
Jumlah total populasi : 4149 orang. Alasan pemili-
han lingkungan ini adalah karena lokasinya yang 
lebih dekat jalan besar sehingga diasumsikan bahwa 
masyarakatnya lebih intens terkena terpaan media 
massa televisi. 
1.2. Teknik Sampling 
Teknik penarikan sampel dilakukan dengan 
menggunakan rumus Taroyamne, dengan presisi 
10% dengan tingkat kepercayaan 90% yaitu sebagai 
berikut : 
 
 
Sehingga didapatlah jumlah sampel sebanyak 99 
orang. 
 
Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel 
dari tiap lingkungan masyarakat yang berhak untuk  
Stimulus / Pesan 
Organisme / Komunikan 
: 
▪ Perhatian 
▪ Pengertian 
▪ Penerimaan 
Respon/ Efek : 
Perubahan sikap dalam 
bentuk persepsi 
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dijadikan responden, digunakan rumus Nazer se-
bagai berikut : 
 
 
 
Sehingga didapat sebaran sampel sebagai berikut: 
3. Teknik Analisa data 
Teknik Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 
terhadap data-data yang diperoleh dari hasil 
kuesioner. Selanjutnya dilakukan pembahasan 
dengan mengaitkannya dengan hasil interview (wa-
wancara). 
Kerangka Teoritis Penelitian 
          Dibandingkan dengan media massa lainnya 
(radio, surat kabar, majalah, buku dan lain 
sebagainya), televisi memiliki sifat istimewa karena 
merupakan gabungan dari unsur suara dan gambar, 
sehingga  lebih disukai oleh konsumen media massa. 
Menurut Mar’at (dalam Effendy, 1992:122) acara 
televisi umumnya mempengaruhi sikap, persepsi, 
perilaku, pandangan, dan perasaan para penonton, 
karena pada saat menonton televisi akan ada hal-hal 
yang menyebabkan penonton terharu, terpesona, 
atau latah. Apalagi bila acara televisi tersebut 
menjadi acara favorit yang ditonton secara terus-
menerus. Nilai-nilai yang terkandung dalam suatu 
acara televisi tersebut akan diserap khalayak 
penonton. Sesuai dengan Model S-O-R, nilai-nilai 
yang terkandung dalam suatu acara televisi 
merupakan elemen Stimulus (pesan). Setelah  
 
melewati proses perhatian, pengertian dan 
penerimaan dari komunikan (Organisme), maka 
selanjutnya akan menimbulkan efek (Respons) 
dalam bentuk munculnya persepsi tertentu dalam 
benak khalayak penonton.   
Hasil Penelitian 
Gambaran Lokasi Penelitian 
Letak geografis Perumnas Simalingkar berada 
di pinggiran kota. Meskipun demikian, arus 
transportasi cukup lancar. Hampir ke seluruh 
penjuru kota Medan tersedia sarana angkutan, 
sehingga mobilitas antar daerah cukup lancar. 
 
Lingk Populasi Penarikan Sampel Sampel Pembulatan 
I 1301 1301x99/4149 31.04 31 
VII 1447  1447x99/4149 34.52 35 
IX 1401  1401x99/4149 33.42 33 
Total 4149 TOTAL SAMPEL : 99 
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Kelurahan Mangga termasuk di dalam 
wilayah kecamatan Medan Tuntungan, serta berada 
di sekitar jalan raya menuju ke wilayah kabupaten  
DATI-II Karo, yang luasnya  ± 285 Ha, hampir 75 % 
diantaranya diperuntukkan sebagai daerah 
pemukiman atau perumahan, dan perkantoran serta 
selebihnya adalah lahan pertanian, jalanan dan 
kuburan. 
Untuk kelancaran pelaksanaan tugas-tugas dan 
kewajiban pemerintahan Kelurahan, serta 
perbandingan jumlah penduduk pada setiap wilayah, 
maka wilayah Kelurahan Mangga dibagi menjadi 24 
lingkungan dan 45 RW. 
Gambaran Masyarakat 
Jumlah penduduk di Kelurahan Mangga 
mencapai 25.747 jiwa, dengan rata-rata tingkat 
pertumbuhan penduduk setiap tahunnya kurang dari 
rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk kota 
Medan, yang berarti kurang dari 2,12% per tahun. 
Sebagai konsekuensi dari pesatnya laju pertumbuhan 
pembangunan kota Medan, seperti meningkatnya 
pembangunan sarana transportasi, sarana 
pemukiman, dan penciptaan lapangan kerja, maka 
penduduk Keluruhan Mangga menjadi semakin 
padat. 
Keadaan Sosio, Budaya, dan Ekonomi 
Masyarakat 
Mata pencaharian sebagian besar dari Kepala 
Keluarga (KK) masyarakat lingkungan I, VII dan IX 
kelurahan Mangga adalah sebagian pegawai negeri 
dan pegawai swasta. Dengan demikian tidaklah 
berlebihan bila disebutkan bahwa tingkat pendapatan 
para kepala keluarga berada di atas garis 
kemiskinan. 
Masyarakat terdiri dari beragam suku bangsa, 
diantaranya suku Karo, Tapanuli, Simalungun, Dairi, 
Mandailing, Jawa, Minangkabau, Aceh, Nias, dan 
Melayu, dengan persentasi terbanyak pada Suku 
Karo (37,38%) 
Tingkat pendidikan tertinggi masyarakat juga 
beragam, diantara lulusan SD, SLTP, SLTA, 
Akademi, dan Perguruan Tinggi, dengan persentasi 
terbanyak pada lulusan SD (40,16%) 
Persepsi Pemirsa terhadap Karakter Pemain 
Sitkom Bajaj Bajuri 
 Pada umumnya persepsi masyarakat pemirsa 
sitkom Bajaj Bajuri terhadap karakter para pemain 
tersebut adalah menggambarkan karakter keseharian 
masyarakat pada umumnya, seperti karakter orang 
keras, malas, usil, lucu, jahat dan sebagainya. Bajuri 
dipersepsikan sebagai pria Betawi yang keras, tapi 
selalu kurang mujur. Oneng, istri Bajuri, dipersepsi-
kan sebagai istri yang sok tahu. Emak, mertua Bajuri 
dipersepsikan sebagai orangtua yang genit, usil dan 
kadang-kadang jahat. Pak RT dipersepsikan sebagai 
seorang yang munafik serta Ucup yang dipersepsi-
kan sebagai pemuda bodoh. 
 Berikut ini persepsi pemirsa terhadap karakter 
dari setiap pemain sitkom Bajaj Bajuri : 
Bajuri :Polos, pekerja keras, sayang istri, romantis, 
panjang akal, berambisi untuk hidup lebih baik tapi 
kepandaiannya kurang, emosinya meluap-luap, agak 
pemarah tapi tak kasar, suka gertak tapi penakut 
(besar mulut). 
Oneng : Sosok yang lugu, jujur, sabar, sayang 
Bajuri, selalu berpikir dari sudut pandang yang 
berbeda tapi selalu sederhana, sulit memahami hal-
hal yang terlalu rumit, naif, suka menolong dan 
terkesan “Oon”. 
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Emak : Tidak mau kalah, tricky, banyak akal, pelit, 
tukang sindir, dingin, bawelnya hanya pada Bajuri 
dan Ucup. 
Ucup : Pengangguran, sering menumpang makan di 
rumah emak, yatim piatu, penampilan dibawah 
standar, sabar, tak pernah mengeluh, suka cewek 
yang modis. 
Mpok Minah : Janda anak satu, tertekan dengan 
adanya Emak tapi kerap main ke rumahnya terutama 
untuk meminjam peralatan dapur, selalu memulai 
ucapan dengan kata “maaf” karena takut menyakiti 
hati orang lain. 
Mpok Hindun : Pencemburu, biang gosip, hobi 
tanaman, suka mengucapkan kata “yo wis”, “tak 
bacok” sambil memegang parang, cerewet. 
Pak RT : Ketua RT sekaligus makelar tanah, sering 
pamer kekayaan, perhatian, sabar, bijaksana. 
Said : Pria keturunan Arab, teman Ucup, oportunis, 
memegang prinsip: Lu mau ape, gue ade! Punya 
1001 paman dengan 1001 bidang usaha, suka 
menolong tapi diobyekkan. 
Persepsi Pemirsa terhadap Alur Cerita Sitkom 
Bajaj Bajuri 
Masyarakat pemirsa Sitkom Bajaj Bajuri 
menyukai Sitkom Bajaj Bajuri selain karena karakter 
pemain yang kuat, juga karena tampilan pada alur 
cerita yang ringan dan penuh kelucuan. Pemirsa 
mengemukakan bahwa kelucuan tersebut timbul 
spontan dari alur cerita yang sederhana seperti alur 
cerita dalam kehidupan sehari-hari.  
Pemirsa juga berpendapat bahwa kelucuan 
tersebut timbul dari situasi yang menggelikan, yang 
bukan sekedar memelintir kata-kata atau 
pengulangan adegan tingkah laku komedi para 
pemainnya semata. Kelucuan yang ditampilkan 
mengandalkan alur cerita dan karakter yang kuat 
para permainannya. Hal inilah yang diakui pemirsa 
menjadikan Sitkom Bajaj Bajuri menjadi salah satu 
tontonan yang sangat menghibur pemirsa di ditengah 
himpitan hidup yang dialami masyarakat 
kebanyakan.  
Sitkom Bajaj Bajuri ini memang menceritakan 
tentang kisah sebuah keluarga sederhana Betawi, 
yaitu keluarga Bajuri dan Oneng, yang 
berpenghasilan pas-pasan karena sang suami 
hanyalah seorang supir bajaj sedangkan sang istri 
membuka salon kecil-kecilan. Kehidupan mereka 
yang sederhana beserta lingkungan sekitarnya 
ditampilkan untuk menggambarkan situasi kondisi 
masyarakat kebanyakan di Jakarta.  
Rangkaian adegan (alur cerita) Bajaj Bajuri ini 
diramu dan diolah seperti halnya sitkom made in 
luar negeri, yang tidak mengeksploitasi kekonyolan 
semata, tapi secara cerdas diolah seperti apa 
seharusnya kejadian sehari-hari, sehingga 
menghasilkan kelucuan yang menggelitik logika 
umum penonton. Pada akhirnya rasa lucu diserahkan 
sepenuhnya kepada penonton. 
Persepsi Pemirsa terhadap Citra Orang Betawi 
melalui Sitkom Bajaj Bajuri 
Persepsi masyarakat pemirsa terhadap citra 
orang Betawi melalui Sitkom Bajaj Bajuri dapat 
dibagi menjadi 2 bagian. Dari total 99 orang 
responden, sebagian besar yaitu sebanyak 76 orang 
(76.7%) mengatakan bahwa citra orang Betawi yang 
ditampilkan melalui Sitkom Bajaj Bajuri cenderung 
negatif/ marjinal. Orang Betawi diidentikkan sebagai 
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kelompok masyarakat yang kampungan, suka bicara 
ceplas-ceplos, suka berteriak-teriak, terlihat bodoh/ 
kurang berpendidikan, hidup pas-pas an, tukang 
kawin, kadang-kadang usil dan jahil. Hal ini di-
tunjukkan dengan pemunculan karakter-karakter 
tokoh Sitkom Bajaj Bajuri yang mewakili citra 
negatif tersebut, seperti : Mat Solar yang berperan 
sebagai Bajuri digambarkan sebagai suami yang im-
poten, lelaki yang lugu, penakut, kepandaiannya ku-
rang dan hidup pas-pas an sebagai penarik bajaj. . 
Rieke Dyah Pitaloka yang berperan sebagai Oneng 
yang dipanggil 'oon', digambarkan sebagai istri Ba-
juri yang lugu, naif, sulit memahami hal-hal yang 
rumit, dan mempunyai cara pandang yang terlalu 
sederhana sehingga cenderung membuat kesal orang 
lain. Nani Wijaya yang berperan sebagai Emak 
(mertua Bajuri), digambarkan sebagai sosok mertua 
perempuan yang egois, otoriter, serakah, mata duitan 
dan gila televisi. Tokoh lainnya adalah Fanny Fadil-
lah yang berperan sebagai Ucup, pemuda Betawi 
yang digambarkan sebagai pemuda pengangguran, 
yang setiap episodenya selalu ngutang di warung 
dan minjam duit dari siapa saja. Dengan penggam-
baran karakter di atas, maka citra seluruh orang Be-
tawi dalam Sitkom ini jelas dimarjinalkan (negatif).  
Selain dari itu, ada sebanyak 23 orang re-
sponden (23,3%) yang berpendapat bahwa selain 
citra negatif di atas, orang Betawi juga mempunyai 
sisi positif. Citra positif ini digambarkan bahwa 
orang Betawi adalah kelompok masyarakat yang 
sangat terbuka terhadap orang luar, lugu, dan suka 
bercanda. Hal ini ditunjang oleh bahasanya yang 
lebih mudah dimengerti dibandingkan dengan baha-
sa daerah lainnya. Ini jugalah yang membuat orang 
Betawi muncul sebagai sosok yang fleksibel. 
 
Pembahasan 
Munculnya sinetron berlatar budaya Betawi di 
layar kaca dimulai dengan booming-nya sinetron Si 
Doel Anak Sekolahan, yang diikuti oleh sejumlah 
sinetron sejenis, hingga munculnya sinetron komedi 
Bajaj Bajuri yang menjadi salah satu sinetron Betawi 
yang mendapat rating tinggi menurut lembaga 
survey AC Nielsen.  
Pilihan pada latar budaya Betawi memang 
bukannya tanpa alasan. Adanya keinginan produser 
untuk memproduksi sinetron komedi dengan 
pendekatan budaya Betawi, antara lain karena citra 
orang Betawi yang lugu, suka bercanda, dan sangat 
terbuka pada suku bangsa lain membuatnya bisa 
dijadikan karakter yang fleksibel, apalagi bahasanya 
yang mudah dimengerti siapa saja. 
Hanya saja, sangat disayangkan kebanyakan 
dari sinetron itu menangkap realitas masyarakat 
Betawi dengan gambaran yang identik dengan 
keterbelakangan, atau Betawi yang gagap 
menghadapi perkembangan dunia modern. Dalam 
banyak sinetron Betawi tersebut menggambarkan 
orang Betawi yang bodoh, tukang kawin, serta 
dengan menggunakan bahasa-bahasa Betawi yang 
vulgar dan kehidupan orang Betawi yang cenderung 
pas-pas an.  
Penggambaran karakter yang demikian juga 
terlihat dalam Sitkom Bajaj Bajuri. Bajuri digam-
barkan sebagai suami yang impoten, lelaki yang lu-
gu, penakut, kepandaiannya kurang dan hidup pas-
pas an sebagai penarik bajaj. Oneng yang dipanggil 
'Oon' digambarkan istri Bajuri yang lugu, naif, sulit 
memahami hal-hal yang rumit, dan mempunyai cara 
pandang yang terlalu sederhana sehingga cenderung 
membuat kesal orang lain. Emak (mertua Bajuri) 
digambarkan sebagai mertua perempuan yang egois, 
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otoriter, serakah, mata duitan dan gila tevevisi. Ada 
lagi yang bernama Ucup, pemuda Betawi yang 
digambarkan sebagai pemuda pengangguran, yang 
setiap episodenya selalu ngutang di warung dan min-
jam duit dari siapa saja. Citra seluruh jajaran Orang 
Betawi dalam film ini jelas dimarjinalkan (negatif).  
Alhasil, sinetro-sinetron seperti itu secara 
subtansial telah ikut merusak kebudayaan Betawi. 
Perilaku anak-anak muda Betawi yang tercermin di 
sinetron tersebut, telah mengundang keprihatinan 
kalangan masyarakat maupun budayawan Betawi. 
Mereka mengeluh, karakter orang Betawi yang 
muncul di kebanyakan sinetron televisi mengada-ada 
dan berlebih-lebihan. 
Memperbincangkan sinetron Betawi di televisi 
memang tak lepas dari beberapa hal yang 
melatarbelakanginya, sehingga menjadi begitu 
dominan. Setidaknya ada 3 (tiga) aspek yang 
menjadikan sinetron Betawi di televisi menjadi 
begitu dominan. 
Pertama, kultur Betawi diuntungkan karena ia 
berdekatan dengan pusat kekuasaan media televisi, 
yakni di seputar Jakarta. Maka, para pelaku industri 
televisi akan cepat menangkap sebuah budaya yang 
memang dekat dengan mereka dan lantas 
dipublikasikan lewat media televisi. 
Kedua, pertimbangan ekonomis. 
Memproduksi sinetron dengan kultur Betawi lebih 
irit. Lebih irit dan ekonomis jika dibandingkan 
dengan memproduksi sinetron di Aceh, Papua, Bali, 
maupun Toraja. 
Ketiga, sinetron kultur Betawi pada saat ini 
telah diuntungkan oleh sejarah. Sejarah industri 
audiovisual dan perfilman di tanah air membuktikan 
bahwa budaya Betawi lebih awal dikenal masyarakat 
dibandingkan budaya yang lain. Beberapa aspek 
tersebut setidaknya menjadi bukti konkret, kenapa 
kultur Betawi begitu berjaya di televisi.  
 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian terhadap persepsi 
masyarakat pemirsa Sitkom Bajaj Bajuri terhadap 
citra orang Betawi melalui penggambaran karakter 
para pemain dan alur cerita sitkom Bajaj Bajuri 
adalah cenderung kurang terhormat, kendati secara 
rating cukup mendapat sambutan dari pemirsa. 
Karakter hampir seluruh pemain Sitkom Bajaj Bajuri 
mengesankan orang Betawi yang identik sebagai 
kelompok masyarakat yang kampungan, suka bicara 
ceplas-ceplos, dan berteriak-teriak. Kalau pun 
mereka tinggal di rumah gedung, tetap saja sifat 
Betawi kampungannya tak hilang. 
Dalam sitkom Bajaj Bajuri, citra orang Betawi 
masih tergambar secara negatif. Citra negatif ini 
tampak melalui penggambaran karakter para 
pemainnya, seperti Bajuri digambarkan sebagai 
suami yang impoten, lelaki yang lugu, penakut, ke-
pandaiannya kurang dan hidup pas-pas an sebagai 
penarik bajaj. Oneng yang dipanggil 'oon' digam-
barkan istri Bajuri yang lugu, naif, sulit memahami 
hal-hal yang rumit, dan mempunyai cara pandang 
yang terlalu sederhana sehingga cenderung membuat 
kesal orang lain. Emak (mertua Bajuri) digambarkan 
sebagai mertua perempuan yang egois, otoriter, 
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serakah, mata duitan dan gila tevevisi. Ada lagi yang 
bernama Ucup, pemuda Betawi yang digambarkan 
sebagai pemuda pengangguran, yang setiap epi-
sodenya selalu ngutang di warung dan minjam duit 
dari siapa saja. Citra seluruh jajaran Orang Betawi 
dalam film ini jelas dimarjinalkan (negatif).  
 
 
Masyarakat pemirsa sitkom Bajaj Bajuri 
menyukai sitkom Bajaj Bajuri juga karena alur cerita 
yang disajikan penuh kelucuan yang dirasa timbul 
spontan dari alur cerita yang sederhana seperti alur 
cerita dalam kehidupan sehari-hari.  
Saran 
Saran yang dapat diberikan antara lain ialah 
agar produser sinetron lebih mengangkat citra positif 
orang Betawi melalui pencitraan para pemain dan 
alur cerita yang lebih mendidik. Sinetron Betawi 
yang diproduksi dengan tujuan hanya untuk 
menaikkan rating, tetapi menampilkan karakter 
pemain dan alur cerita yang tidak mendidik secara 
subtansial telah ikut merusak kebudayaan Betawi.  
Dibandingkan dengan media massa lainnya, 
televisi memiliki sifat istimewa karena merupakan 
gabungan dari unsur suara dan gambar. Oleh karena 
itu, tidak berlebihan jika televisi lebih disukai oleh 
konsumen media massa dikarenakan sifat 
istimewanya tersebut. Seturut dengan itu, televisi 
mempunyai kekuatan yang luar biasa untuk 
membangun opini publik dan mempengaruhi 
persepsi masyarakat tentang suatu hal. Apa yang 
digambarkan buruk oleh media televisi, berpotensi 
besar untuk digambarkan buruk juga oleh 
masyarakat. Oleh karena itu, disarankan agar 
pemangku kepentingan yang berhubungan dengan 
media televisi (khususnya produser sinetron dan 
stasiun televisi) agar lebih bijaksana dalam 
memproduksi dan menyiarkan sinetron berlatar 
belakang budaya tertentu. 
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